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Intisari — Pencemaran udara adalah suatu kondisi dimana kualitas udara menjadi rusak dan terkontaminasi
oleh zat-zat, baik yang tidak berbahaya maupun yang membahayakan kesehatan manusia. Beberapa gas yang
berbahaya di udara seperti : CO, CO2, O3 dan lainnya. Gas Karbon Monoksida (CO) tidak berbau dan tidak
dapat dilihat mata, oleh karena itu manusia dan makhluk hidup lainnya tidak dapat mengetahui jika gas-gas
tersebut ada di sekitarnya. Manusia bisa tahu jika sudah merasakan dampaknya. Dalam hal ini telah dibuat
satu alat pengukur kualitas udara yang dapat dibawa kemana-mana dengan mudah dan pengukuran secara
real time yang digunakan untuk mengukur kualitas udara berdasarkan Indeks Standart Pencemaran Udara
(ISPU). Menggunakan Sensor MQ-7 untuk mengukur gas karbon Monoksida (CO) dan MQ-131 untuk
mengukur gas Ozon (03).

Kata Kunci — Carbon Monoxide (CO), Ozone (03), Arduino Mega, Blynk, Internet Of Think (10T)

Abstract — Air pollution is a condition in which the air quality becomes damaged and contaminated by
substances there either dangerous or harmful to the health of the human body. Some of the harmful gases in
the air such as CO, CO2, O3, and more. Carbon Monoxide (CO) gas is odorless and not visible to the eye,
therefore human and living beings can’t know if the gases are in the vicinity. Humans can know if it is already
feeling the effects In this regard has been made of the air quality measuring device that can be take anywhere
easily and in real time measurements are used to measure air quality based on the Air Pollution Standard
Index (ISPU). Using the MQ-7 sensor to measure carbon monoxide (CO) and MQ-131 to measure Ozone gas
(03).

Keywords— Carbon Monoxide (CO), Ozone (03), Arduino Mega, Blynk, Internet Of Think (10T)

. PENDAHULUAN dikumpulkan World Health Organization

(WHO), sepuluh orang secara global

Sumber percemaran udara dapat berasal
dari berbagai kegiatan, antara lain industri,
transportasi, perkantoran, dan perumahan.
Sumber pencemaran udara juga dapat
disebabkan oleh berbagai kegiatan alam,
seperti kebakaran hutan, gunung meletus dan
gas alam yang beracun. Salah satu parameter
dari pencemaran udara yaitu gas karbon
monoksida (CO) dan Ozon (0O3) vyang
terkandung dalam udara. Dalam batasan
tertentu kadar zat-zat tersebut masihdapat
dinetralisir namun jika melampui batas
tertentu kadar zat tersebut dapt menganggu
kesehatan. Menurut data baru yang
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menghirup udara dengan polutan yang tinggi,
polusi udara adalah penyebab kematian
sekitar 7 juta orang di seluruh dunia setiap
tahun.

Memburuk kualitas udara berasal dari sisa
pembakaran sektor industri yang mengandung
beberapa partikel bahaya yang melebihi
indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU).
Penetapan ISPU ini mempertimbangkan
tingkat mutu udara terhadap kesehatan
manusia, hewan, tumbuhan, bangunan, dan
nilai estetika. Belum optimalnya pemantuan
kualitas udara, ambien (penyedia alat
pengukur otomatis) menjadi salah satu
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masalah terkait dengan upaya pengendalian
pencemaran udara, karena dibandingkan
dengan pemantauan dengan cara manual,
pemantauan secara otomatis memiliki
keuntungan berupa perolehan data yang
kontinyu selama 24 jam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah memonitoring kualitas udara pada
suatu tempat dan dapat merekam data kualitas
udara melalui loT. Penelitian ini bertujuan
untuk membantu meningkatkan kesadaran
mengenai pentingnya kualitas udara yang baik
dan level kewaspadaan jika terjadi
pencemaran Yyang disebabkan oleh gas
maupun ozon.

Untuk  mengoptimalkan  pernyataan
kualitas udara, kita membutuhkan resolusi
yang lebih baik (lebih banyak unit
pemantauan yang dikerahkan) dan sensor
yang lebih baik. Oleh karena itu, Kami
merancang sebuah alat yang berfungsi
memantau kualitas udara dengan fitur yang
lengkap. Alat yang kami buat menggunakan
sensor karbon monoksida (CO), nitrogen
dioksida (NO2), sulfur dioksida (SO2), ozon
(O3) dan suhu, serta dapat memetakan daerah
yang memiliki kualitas udara yang baik dan
kualitas udara yang buruk.

I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Indeks Standar Pencemaran Udara
(ISPU)

Indeks Standar Pencemaran Udara adalah
angka yang tidak mempunyai satuan yang
menggambarkan kondisi  kualitas udara
ambien di lokasi dan waktu tertentu yang
didasarkan  kepada dampak terhadpat
kesehatan manusia,nilai estetika dan makhluk
hidup lainnya. Indeks Standar Pencemaran
Udara ditetapkan dengan cara menggubah
kadar pencemaran udara yang terukur menjadi
suatu angka yang tidak berdimensi. Rentang
indeks estandar pencemaran udara dapat
dilihat pada gambar 1.
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KATEGORI RENTANG PENJELASAN

Baik 0-50 Tingkat kualitas udara yang bdak membernkan efek
bagi kesehatan manusia atau hewan dan tidak
berpengaruh pada tumbuhan, bangunan atau nilai
estetika

Sedang 51-100 Tingkat kualitas udara yang ftidak berpengaruh
pada kesehatan manusia ataupun hewan tetapi
berpengaruh  pada tumbuhan yang sensitf, dan
nilai estetka.

Tidak sehat 101-199 Tingkat kualitas udara yang bersifat merugikan
pada manusia ataupun kelompok hewan yang
sensitit atau bisa menimbulkan kerusakan pada

| mbuhan_ataupun nilai estetika

Sangat tidak sehat 200 -299 Tingkat kualtas udara yang dapat merugikan
kesehatan pada sejumlah segmen populasi yang
lerpapar

Berbahaya 300 — lebih Tingkat kualitas udara berbahaya yang secara
umum dapat merugikan kesehatan yang sefius

Gbr. 1 Rentang Indeks Standar Pencemaran
Udara

B. Sensor MQ-7

Sensor MQ-7 merupakan sensor yang
memiliki kepekaan tinggi terhadap gas
Carbon Moxide (CO) dan hasil kalibrasinya
stabil serta tahan lama. Sensor MQ-7 tersusun
oleh tabung kramik mikro, lapisan sensitif
timah dioksida (SnO2), elektroda pengukur
dan pemanas sebagai lapisan kulit yang
terbuat dari plastik dan permukaan jaringan
stainless steel. Alat pemanas (heater)
menyediakan kondisi kerja yang diperlukan
agar komponen sensitif dapat berkerja seperti
gambar 2

Gbr. 2 Sensor MQ-7

C. Sensor MQ-131

Sensor MQ-131 merupakan sensor
dengan kepekaan yang sangat tinggi terhadap
partikulat Ozon (O3) . Molekul Ozon bersifat
tidak stabil dan akan selalu berusaha mencari
sasaran untuk dapat melepaskan satu atom
oksigen dengan cara oksidasi, sehingga dapat
berubah menjadi molekul oksigen yang stabil
(02). Karena sifat oksidatornya yang sangat
kuat, Maka Ozon sangat unggul untuk
desinfeksi, detoksifikasi, dan deodorisasi
dalam air dan udara. Seperti pada gambar 3
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Gbr. 3 Sensor MQ-131

D. Arduino Mega
Arduino Mega 2560 adalah sebuah Board

Arduino yang
Mikrokontroler ATmega 2560. Board ini
memiliki Pin 1/O yang relatif banyak, 54

menggunakan ic

digital Input / Output, 15 buah di antaranya
dapat di gunakan sebagai output PWM, 16
buah analog Input, 4 UART. Arduino Mega
2560 di lengkapi kristal 16 Mhz untuk
penggunaan  relatif  sederhana  hanya
menghubungkan power dari USB ke PC /
Laptop atau melalui Jack DC pakai adaptor 7-
12 V DC. Seperti pada gambar 4.

Gbr. 4 Arduino Mega

E. Blynk

Blynk merupakan platform baru yang
memungkinkan anda untuk dengan cepat
membangun interface untuk mengendalikan
dan menantau proyek hardware dari 10S dan
perangkat Android. Blynk adalah 10T
(Internet of Things) yang dirancang untuk
membuat remote control dan data sensor
membaca dari perangkat ESP8266 ataupun
Arduino dengan sangat cepat dan mudah.
Blynk bukan hanya sebagai ‘“cloud 10T”,
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tetapi blynk juga merupakan solusi end to end
yang menghemat waktu dan sumber daya
ketika membangun sebuah aplikasi yang
berarti bagi produk dan jasa terkoneksi [12].

~ ] No laptop requirec
[l 4 Sz IBT| Bt G

Blynk app Blynk Libraries

Internet Access of your choice
Ethemet, Wi-Fi, 3G ...

Gbr. 4 Blynk

I1l.  METODE PENELITIAN

A. Perancangan Sistem

Merancang dan mendesain dalam bentuk
hardware dan software, serta memperoleh
hasil yang diinginkan yang tidak melenceng
dari tujuan awal, maka dibuatlah diagram blok
system , seperti gambar 5.

Sensor MQ-131 Hasil

_ Monitoring
di Aplikasi

Sensor MQ-7 Blynk

DATA — > ArduinoMEGA —

INPUT PROSES OUTPUT

Gbr. 5 Gambaran Blok Diagram Blok Sistem

Dari  blok diagram tersebut dapat
dijelasakan bagaimana sistem yang akan
dibuat memerlukan input data memasukan
data berupa source code dari aplikasi program
Arduino IDE yang nantinya untuk
menjalankan ke tahap berikutnya, Proses
Arduino Mega sebagai mikrokontroler akan
memproses masukan data source code dan
output data untuk menampilkan hasil
monitoring yang sudah terbaca oleh sensor ke
tampilan aplikasi blynk.
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B. Perancangan Software

Perancangan Program dibuat
menggunakan Software Arduino IDE. Pada
line program yang terdapat pada gambar
diatas, Dari modul sensor perlu
dideklarasikan terlebih dahulu agar dapat
membacanya melalui pin-pin yang telah di
deklarasikan. Arduino IDE telah
menyediakan library sensor MQ-7 dan MQ-
131 sehingga mempermudah dalam proses
pemrogramannya. Seperti gambar 6.

File Edit Sketch Tools Help

JADI_ST

1 //Library Blynk dan ESF2246
2 #define BLYNK PRINT Serial

3 #include <ESP8266_Lib.h>
4 #include <BlynkSimpleShieldEspS266.h>

§ [//kdding your Senscr Library
7 #include <dht.h> //DHT11
g #include "MQ131.h"

Gbr . 6 Deklarasi Fungsi Sensor

Il HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini dilakukan proses pengujian
implementasi Monitoring Kualitas Udara
meliputi :

A. Pengujian

Pengujian dilakukan untuk melihat hasil
kinerja alat yang dibuat apakah sudah sesuai
dengan yang diharapkan. Pengujian kali ini
dilakukan dibeberapa tempat sehingga
memunculkan hasil respon yang berbeda-beda
kemudian dapat dianalisas dan disimpulkan
melalui rata-rata hasil yang didapat.

1) Implementasi Carbon Monoxide Sensor

MQ-7

Pada implementasi sensor MQ-7 ini
dilakukan dengan cara memberi perintah ke
mikrokontroler Arduino Mega 2560 melalui
software Arduino IDE, pada proses ini sensor
MQ-7 mendeteksi tingkat kepadatan partikel
Carbon Monoxide (CO) di lingkungan, lalu
mengirim data dalam bentuk analog ke
Arduino Mega 2560, data analog tersebut lalu
diubah ke bentuk digital untuk diproses lagi
sesuai perintah yang telah diberikan
sebelumnya. Terakhir hasil pembacaan akan
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di tampilkan pada Serial Monitor dan aplikasi
Blynk.seperti gambar 7

7

Gbr. 7 Sensor MQ-7
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Gbr. 8 Grafik Datasheet kosentrasi CO MQ-7

Dari grafik diatas kita dapat mengetahui
nilai ppm dengan mengetahui Rs/Ro, dimana
Rs adalah tahanan sensor pada kadar CO
tertentu atau yang sedang kita ukur dan Ro
adalah tahanan sensor pada udara yang bersih
dengan kadar CO 100pm. Grafik diatas
diambil pada suhu 20°C, tingkat kelembapan
65%, konsentrasi oksigen 21% dan RL 10k
Ohm, Adapun hasil dari implementasi dari
MQ-7 seperti pada Tabel 1.

Tabel. 1 Hasil pengujian Sensor CO MQ-7

Prese
. ntase
NI gam | aspu | MQ7 | Selis | Tegangan | oo,
0 Ppm ih V)
ahan
(%0)
1] 08:00 | 26.2 | 26.21 | -0.3 4.89 0,7
2| 09:00 26.0 27.01 | 0.2 4,70 0,3
3| 10:00 | 29.9 | 29.87 | -0.3 4.55 0,1
4| 11:00 33.1 33.14 0 455 0
Rata-Rata 04 | 15277 | 1,25
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2) Implementasi Ozone Sensor MQ-131

Pada implementasi sensor Ozone MQ-
131 ini dilakukan dengan cara memberi
perintah ke mikrokontroler Arduino Mega
2560 melalui software Arduino IDE, pada
Proses ini sensor MQ-131 mendeteksi
tingkat kepadatan partikel Ozone (O3) yang
ada diudara lalu mengirim data dalam
bentuk digital untuk diproses lagi sesuai
perintah yang telah diberikan sebelumnya.
Terakhir hasil pembacaan akan ditampilkan
pada serial Monitor dan aplikasi Blynk.
Seperti pada gambar 9.

Gbr. 9 Sensor Ozone MQ-131

Pengukuran ozone permukaan (O3)
dilakukan dengan menggunakan istrumen TEI
Tipe 49°C Ozone Analyzer. Detail mengenai
metode pengukuran dan hasil pengukuran
beserta koreksinya ini dapat dilihat pada
publikasi lain. Resolusi data dibuat menjadi
agregat per-jam untuk selanjutnya diproses
sesuai dengan keperluan perhitungan nilai
ISPU, keluaran data kosentrasi O3 memiliki
satuan parts per-billion (ppb). Adapun hasil
dari implementasi dari MQ-131 seperti pada
tabel 2

Tabel.2 Hasil pengujian sensor O3 MQ-131

dan waktu respon aplikasi blynk pada jarak
tertentu.

Tabel. 3 Hasil pengujian jarak aplikasi Blynk

No Jarak Delay Saat Alat Respon
(m) Diaktifkan (s)

1 3 25 Terhubung
2 6 25 Terhubung
3 19 25 Terhubung
4 12 25 Terhubung
5 15 25 Terhubung
6 21 25 Terhubung
7 25 26 Terhubung
8 29 26 Terhubung
9 34 28 Terhubung
10 38 0 Tidak Terhubung

N| Jam ISPU | MQ- | Seli | Tegang | Presentase
0 131 sih an Kesalahan
Ppb V) (%)
1) 08:00 | 11.2 | 11.28 | 0,3 | 5.00 0.2
2109:00 | 11.5] 1154 | 0,1 | 5.00 0
3/10:00 | 105 | 1054 | O 5.00 0
4| 11:00 | 12.0 | 1209 | O 5.00 0
Rata-Rata 0,4 | 16.25 0.2

3) Implementasi Aplikasi Blynk

Pada pengujian sistem monitoring pada
aplikasi blynk ini dilakukan dengan meliat
nilai yang di tampilkan pada aplikasi blynk
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Dari table diatas dapat disimpulkan bahwa
nilai waktu respon tidak dipengaruhi oleh
jarak. Hal ini menunjukan bahwa semakin
pendek jarak tidak mempengaruhi waktu
respon yang lebih singkat ataupun sebaliknya
semakin panjang jarak tidak menjamin waktu
respon yang dihasilkan lebih lama. Sistem
dapat berkerja dengan baik tergantung pada
koneksi jaringan WiFi pada pengguna. Jika
sistem mendapatkan sinyal yang kuat, maka
sistem bekerja dengan normal dan sebaliknya
jika sistem mendapatkan sinyal yang lemah,
maka koneksi pada sistem lambat.

Gbr. 10 Hasil percobaan Aplikasi Blynk
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Dari Gambar di atas menunjukan nilai
analog dari sensor yang terekam di aplikasi
blynk, sebagaian sample data untuk
mengetahui nilai yang terdeteksi oleh sensor
Carbon Monoxide (CO) dan Ozone (03).

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perencangan alat dan

pengujian alat yang telah dilakukan maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Setelah melakukan Kkalibrasi alat dan
pengolahan data perbandingan hasil
pengukuran alat rancangan dengan
presentase kesalahan Carbon Monoxide
(CO) yaitul,25 dam Ozone (O3) 0,2
peresntase  kesalahan, hal ini bisa
dipengaruhi oleh suhu dan kelembapan
lingkungan temat pengukur.

2. Secara keseluruhan bagian-bagian alat
yang telah dibangun dapat bekerja dengan
baik sesuai dengan rencana

3. Dengan kalibrasi alat ke nilai ISPU maka
dapat langsung diketahui kualitas udara
yang diukur sebagai mana yang telah
ditetapkan: Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor : KEP
45/MENLH/1997 Tentang Indeks Standar
Pencemaran Udara.

B. Saran

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan
bisa memperbaiki kekurangan dan kelemahan
yang terdapat pada alat uji kualitas udara ini.
Beberapa saran yang bisa diberikan adalah
sebagai beriku:.

1) Perlu dilakukan penelitian lanjutan
tentang pengaruh suhu dan kelembapan
yang dapat mempengaruhi hasil
pengukuran sensor.

2) Untuk pengembangan selanjutnya
dapat dilakukan dengan penambahan
sensor untuk zat pencemaran udara
lainya seperti PM10, NiCS dan lain-
lain.

3) Untuk pengembangan lebih lanjut
diharapkan alat ini dapat dijadikan
sistem monitoring udara yang dapat
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dijadikan dan ditemukan ditempat
umum untuk kesaran lingkungan
terhadap makhluk hidup
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